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ABSTRAK 

 

Maya Angraini, (2023): Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gejala yang menunjukkan 

permasalahan karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi shalat zuhur berjamaah 

dalam membentuk karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

serta faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah Wakil 

Kepala bidang ISMUBA serta guru-guru keagamaan sedangkan informan 

pendukung adalah siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan metode pengumpulan data, 

reduksi ilmiah, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh bahwa implementasi shalat zuhur berjamaah dalam membentuk karakter 

religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yakni, kegiatan tersebut sudah 

berjalan 4 tahun lamanya, shalat berjamaah dilakukan di aula serta di dalam kelas 

dengan dibimbing oleh guru keagamaan dan wali kelas. Karakter religius yang 

tertanam pada diri siswa melalui kegiatan tersebut ialah karakter disiplin dan 

tanggungjawab. Faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur berjamaah 

dalam membentuk karakter religius siswa ialah, faktor keluarga, faktor lingkungan 

sekolah serta motivasi siswa dalam pelaksanaan shalat zuhur berjamaah. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Shalat Berjamaah, Karakter Religius 
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ABSTRACT 

 

Maya Angraini, (2023): Implementation of Congregational  the Zuhur 

Prayer  in Forming the students religious 

character of Muhammadiyah Vocational High 

School 2 Pekanbaru 

 

This research is motivated by the presence of symptoms that indicate problems 

with the students religious character of Muhammadiyah Vocational High School 2 

Pekanbaru. This study aims to determine the implementation of the 

Congregational Zuhur Prayer Program in forming the students religious character 

of Muhammadiyah Vocational High School 2 Pekanbaru and the factors that 

influence it. The type of research used is descriptive qualitative research. The 

main informants in this study were the Deputy Head of ISMUBA and religious 

teachers while the supporting informants were students. Data collection 

techniques through observation, interviews and documentation, data analysis 

techniques using data collection methods, scientific reduction, data presentation 

and drawing conclusions. Based on the results obtained that the implementation of 

the congregational zuhur prayer program in forming the students religious 

character of Muhammadiyah Vocational High School 2 Pekanbaru, namely, the 

program has been running for 4 years, congregational prayers are carried out in 

the hall and in the classroom guided by religious teachers and homeroom teachers. 

The religious character embedded in students through the program is the character 

of discipline and responsibility. Factors that influence the implementation of the 

congregational zuhur prayer program in forming the religious character of 

students are family factors, school environmental factors and student motivation 

in carrying out the congregational zuhur prayers. 

 

Keywords: Implementation, Congregational Prayers, Religious Character 
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 ملخص
تنفيذ برنامج صلاة الظهر جماعة في تكوين  : (0202) ،مايا أنجريني

محمدية الثانوية مدرسة تلاميذ ل ةالدينيالشخصية 
 بكنبارو 0المهنية 

 
مدرسة تلاميذ هذا البحث وجود أعراض تشير إلى مشاكل في الشخصية الدينية لخلفية 

مدى تنفيذ برنامج معرفة ث إلى هدف هذا البحي. بكنبارو 2محمدية الثانوية المهنية 
 2محمدية الثانوية المهنية مدرسة تلاميذ صلاة الظهر جماعة في تكوين الشخصية الدينية ل

والعوامل التي تؤثر عليه. نوع البحث المستخدم هو بحث نوعي وصفي. المخبرون  بكنبارو
 ية.الدين وعلموم ،الرئيسيون في هذا البحث هم نائب رئيس الإسلام والمحمدية والعربية

 ةن من التلاميذ. تقنيات جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلو ن الداعمو المخبر و 
تحليل البيانات باستخدام طرق جمع البيانات والتقليل العلمي وعرض  ةوتقني .والتوثيق

أن تنفيذ برنامج صلاة  ىتم الحصول عل ،البيانات واستخلاص النتائج. بناءً على النتائج
 2محمدية الثانوية المهنية مدرسة تلاميذ ل ةالدينيالشخصية هر جماعة في تكوين الظ

ويتم تنفيذ صلاة الجماعة في القاعة وفي الفصل مع توجيه  ،سنوات 4يعمل منذ  بكنبارو
ومعلمي الصف. الشخصية الدينية المتضمنة في التلاميذ من  ةمن قبل معلمي الديني

ط والمسؤولية. العوامل التي تؤثر على تنفيذ برنامج صلاة خلال البرنامج هي طابع الانضبا
هي العوامل الأسرية وعوامل البيئة للتلاميذ الشخصية الدينية تكوين الظهر جماعة في 

 ة.المدرسية وتحفيز التلاميذ على أداء صلاة الظهر جماع
 ةالديني الشخصية ،صلاة الجماعة ،التنفيذ: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat termasuk ibadah yang utama serta banyak berisi hikmah, antara 

lain ialah mampu memberikan kedamaian juga kekuatan hati sehingga 

manusia tak mudah abai pada sekitar apabila ditimpa musibah, shalat 

membuat kita berdialog kepada Allah, shalat dapat membentuk ketakwaan 

dan juga mampu memurnikan jiwa serta rohani kita dari berbagai hal-hal 

yang tidak baik. 

Shalat berjamaah ialah shalat yang dilaksanakan oleh orang banyak 

secara bersama-sama, sekurang-kurangnya dua orang, seorang di antara 

keduanya,atau di antara mereka yang lebih fasih bacaannya dan lebih 

mengerti tentang hukum Islam dipilih menjadi imam. Dia berdiri di depan 

sekali,dan yang lainnya berdiri di belakangnya sebagai makmum.
1
 

Terdapat sebuah program keagamaan yang ada di SMK 

Muhammadiyah 2 pekanbaru yaitu implementasi shalat zuhur berjamaah 

yang sudah dilaksanakan dalam kurun waktu 4 tahun, yang dilaksanakan 

setiap hari Senin-Kamis, Seluruh siswasiswi diwajibkan untuk mengikuti 

peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, dengan diadakannya kegiatan sholat 

dzuhur berjamaah diharapkan agar peserta didik mempunyai budi pekerti 

yang luhur, untuk diterapkan dalam kehidupan seharihari. Berdasakan 

                                                           
1
Karim, Tata Cara Pelaksanaan Shalat Berjamaah Berdasarkan Hadis Nabi, Jurnal Al-

Mu„ashirah Vol. 15, No. 2, Juli 2018, h. 179 



2 

 

 

observasi terdahulu yang telah dilakukan peneliti, dalam pelaksanaan  shalat 

zuhur berjamaah guru telah melakukan pendisiplinan dengan cara: 

1. Mengumumkan kepada seluruh siswa agar bersiap-siap untuk 

melaksanakan shalat zuhur berjamaah. 

2. Seluruh siswa melaksanakan wudhu.  

3. Kemudian guru keagamaan dan wali kelas membimbing siswa untuk 

melaksanakan shalat berjamaah di aula dan di dalam kelas. 

4. Peserta didik mempersiapkan sajadah, dan juga muazin sserta imam 

shalat zuhur berjamaah. 

5. Peserta didik melaksanakan shalat zuhur berjamaah di aula dan di dalam 

kelas. 

6. Peserta didik kemudian berzikir dan berdoa setelah shalat. 

7. Setelah selesai semua siswa kembali kepada kegiatannya masing-masing. 

Siswa menggulung kembali sajadah yang telah dipakai. 

Shalat berjamaah kelihatannya tidak mempunyai dampak terhadap 

pengalaman beragama pada anak, namun sebenarnya dalam shalat berjamaah 

banyak nilai-nilai pendidikan yang sangat besar manfaatnya. Oleh karena itu, 

shalat berjamaah yang dilakukan secara teratur setiap hari terutama dilakukan 

dalam lingkungan sekolah akan membawa dampak positif pada diri anak. 

Dalam shalat berjamaah banyak hikmah yang dapat diambil dan dapat 

berpengaruh pada perilaku religius anak. Shalat yang dilakukan secara 

berjamaah ini merupakan usaha penguatan nilai syukur yang diaplikasikan 
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dalam shalat, disiplin dalam setiap tugas dan tanggung jawab terhadap 

kewajiban manusia kepada penciptanya.2 

Salah satu aspek yang menjadi pilar penting dalam pengembangan 

karakter religius ialah keterlibatan dalam ibadah dan praktek, dan dalam 

konteks shalat zuhur berjamaah memainkan peran sentral dalam membentuk 

karakter religius seseorang.  Karakter merupakan hal yang sangat penting dan 

mendasar dalam diri seseorang. Karakter ialah mustika hidup yang 

membedakan manusia dengan hewan. Orang-orang yang  memiliki karakter 

kuat dan baik secara individual maupun sosial yakni mereka yang mempunyai 

akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu pentingnya 

karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkannya melalui proses pembelajaran.
3
  

Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), 

perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skils), 

karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan sesuatu hal yang 

baik, kapasitas intelektual seperti kritis dan alasan moral, perilaku seperti 

jujur, dan bertanggungjawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam 

situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosianal yang 

memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai 

keadaan.
4
  

                                                           
2
Karim, Tata Cara Pelaksanaan Shalat Berjamaah Berdasarkan Hadis Nabi, Jurnal Al-

Mu„ashirah Vol. 15, No. 2, Juli 2018, h. 183 
3
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), h. 1  

4
 Ibid., h. 10  



4 

 

 

Karakter religius dapat dimaknai sebagai upaya untuk menjadikan 

seseorang mengenal, peduli, dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

religius sehingga berperilaku yang sessuai dengan ajaran agamanya. Apabila 

jiwa religius sudah melekat dalam diri manusia, maka nilainilai agama 

dijadikan sebagai sikap beragama oleh manusia. Seseorang yang memiliki 

sikap keberagamaan senantiasa bertingkah laku sesuai dengan kadar 

ketaatannya kepada agama. 

Hal-hal yang dapat mempengaruhi terbentuknya karakter religius 

siswa tidak hanya melalui proses belajar mengajar saja. Selain perihal 

akademisi sekolah juga dapat merencanakan program kegiatan lainnya agar 

siswa aktif mengembangkan karakter, bakat dan minatnya. Kegiatan 

keagamaan merupakan pilihan program utama yang harus diikuti oleh setiap 

siswa, karena kegiatan tersebut dapat menciptakan akhlak dan budi pekerti 

yang baik. Tetapi pada kenyataannya, saat ini kegiatan keagamaan masih 

menjadi hal yang di sepelekan bagi setiap pribadi peserta didik. Banyak 

faktor yang mempengaruhinya seperti faktor dari keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan pergaulan.  

Penanaman nilai karakter religius yang dapat menjadikan setiap 

individu sadar bahwa segala sesuatu dan tidakan merupakan kehendak Allah 

SWT. Salah satu tolak ukur seseorang berkarakter religius dapat dilihat dari 

pola pikir dan perilakunya. Sedangkan seseorang yang kurang pendidikan 

karakternya, ia akan mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif dari 

lingkungannya.
5
 

                                                           
 
5
 Zubaedi, Op. Cit., h., 87  
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Materi pendidikan karakter tidak sepenuhnya dapat membentuk 

karakter pada diri seseorang. karena pada kenyataannya perilaku karakter 

seperti sifat kejujuran, religiusitas, kepercayaan, kegigihan, tanggungjawab, 

dan gotong royong masih seringkali menemukan kendala dalam 

implementasinya.
6
 Pembentukan karakter religius tidak melulu didapatkan 

dari materi pembelajaran, lembaga pendidikan harus membuat sebuah 

regulasi berupa tata tertib sekolah yang mengatur pola pembentukan karakter 

religius melalui pembiasaan dan penegakan aturan. Salah satu  rutin di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang bertujuan untuk menanamkan karakter 

religius adalah  Shalat Zuhur Berjamaah. 

Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat permasalahan yang 

terjadi pada siswa mengenai Pembetukan karakter religius yang seharusnya 

sudah didapatkan pada materi pembelajaran, namun berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan penulis, dalam pengaplikasianya masih 

terdapat permasalahan karakter religius yang sering terjadi pada siswa seperti: 

1. Masih ditemukan siswa yang melakukan kekerasan kepada siswa lainnya. 

2. Masih ditemukan siswa yang kurang disiplin. 

3. Masih terdapat siswa yang kurang memiliki sikap tanggungjawab, 

terutama dalam tugas yang diberikan. 

4. Masih terdapat siswa yang berburuk sangka kepda guru dan juga 

temannya 

5. Masih ditemukan siswa yang tidak berkata jujur 

6. Masih ditemukan siswa yang berkeliaran saat pelaksanaan shalat. 

                                                           
6
 Beny, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif di Sekolah . (Malang: 

Academia Publication, 2021)., h. 15 
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Adanya pelaksanaan shalat zuhur berjamaah dapat disebut sebagai 

kegiatan pengajaran untuk peserta didik dan semua yang melaksanakannya. 

Karena kegiatan kemaslahatan tersebut lebih banyak memberikan dampak 

baik bagi siapa saja yang malaksanakannya. Dengan berbagai keutamaan dan 

nilai baik shalat zuhur berjamaah, baik bagi lembaga pendidikan untuk 

melaksanakan kegiatan shalat zuhur berjamaah. 

Dilihat dari gejala yang penulis paparkan di atas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Shalat Zuhur 

Berjamaah dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terdapat kesilapan serta kekeliruan ketika memahami istilah 

yang digunakan pada judul, dengan demikian penulis ingin menyajikan 

penjelasan mengenai istilah-istilah tersebut. 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan metode pengaplikasian gagasan, 

rancangan, kebijakan, dan juga perubahan dalam suatu langkah praktis 

hingga membuahkan hasil, baik itu berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap.
7
 

 

 

                                                           
7
 E. Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), h. 178 



7 

 

 

2. Shalat Zuhur Berjamaah 

Shalat di waktu zuhur yang dilaksanakan dengan serempak dan 

dipimpin oleh seorang imam, yang apabila dua orang atau lebih serempak 

dan salah seorang di antara mereka menyertai yang lain, mereka dikatakan 

shalat berjamaah. Dan yang mereka ikuti disebut imam, sedangkan mereka 

yang mengikuti imam disebut makmum.
8
 

3. Karakter Religius 

Karakter Religius memiliki dua suku kata yang berlainan. Karakter 

berarti sifat atau ciri kejiwaan, akhlak, budi pekerti, tabiat atau perilaku 

yang membedakan seorang dari seorang lainnya,
9
 sedangkan kata religius 

berarti sikap dan perilaku seseorang yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama. Dapat disimpulkan bahwa Karakter Religius merupakan 

karakter insan yang sering mengandalkan segenap aspek kehidupannya 

kepada agama. Mewujudkan agama menjadi penuntun serta panutan pada 

setiap tutur kata, perilaku, juga perbuatannya, tunduk dan patuh 

menjalankan perintah tuhannya serta menghindari larangnnya.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan 

berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan sebagai 

berikut: 

                                                           
8
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fikih Lengkap), (Bandung: Sinar Baru Algensido, 

2012), Cet. Ke-57, h. 106  
9
 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Araska, 

2014), h. 11  
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a. Bagaimanakah pelaksanaan  shalat zuhur berjamaah dalam membentuk 

karakter religious siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

b. Bagaimana implementasi peran guru dalam mendisiplinkan shalat 

zuhur berjamaah siswa SMK muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

c. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana penunjang shalat zuhur 

berjamaah siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

d. Faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam melaksanakan shalat 

zuhur berjamaah siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

e. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan karakter religius 

siswa dalam melaksanakan  shalat zuhur berjamaah SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk 

lebih ter arahnya penelitian ini maka aspek-aspek yang akan diteliti yakni 

mengenai “Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah Dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang 

sudah disajikan di atas, maka peneliti dapat merumuskan seperti dibawah 

ini: 

a. Bagaimana Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 

2 Pekanbaru? 
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b. Apa saja Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Shalat Zuhur 

Berjamaah dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk Mengetahui Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

b. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi 

Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Untuk memperluas ilmu pengetahuan terutama tentang 

implementasi shalat zuhur berjamaah dalam membentuk karakter 

religius siswa.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Sebagai sarana menambah ilmu serta motivasi untuk siswa 

bahwa shalat berjamaah dapat membentuk suatu karakter yang baik 

bagi siswa. agar di masa mendatang dapat menjadi manusia yang 

cerdas sekaligus berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan 
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Sekolah juga tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat selamat 

dari degradasi moral di era globalisasi yang dikomandani oleh 

kaum materialisme (kapitalisme dan sosialisme). 

2) Bagi Lembaga Pendidikan 

 Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran, khususnya tentang pengaruh kegiatan shalat 

berjamaah terhadap pembentukan karakter religius siswa. Sebagai 

bagian dari pemantapan keberagamaan peserta didik agar 

senantiasa sejalan dengan dinamika pembumian Islam, dinamika 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dinamika kearifan lokal, 

dinamika kebangsaan dan kenegaraan, juga dinamika era global 

dalam rangka mencapai tujuan individual setiap siswa, dan 

mencapai tujuan Sekolah sekaligus mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

3) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkenaan 

dengan pengembangan kurikulum dan pengembangan 

pembelajaran serta pengembangan sumber belajar dalam mata 

pelajaran yang diampu oleh masing-masing terkait dengan tuntutan 

pendidikan karakter. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah 

a. Pengertian Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah penerapan atau pelaksanaan. Menurut Nurdin Usman, 

implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

sempurna.
10

 Sedangkan menurut Guntur Setiawan (2013:34) 

implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
11

 

Shalat zuhur yang dilakukan ketika matahari tergelincir atau 

sedikit condong ke barat dan berakhir ketika bayangan benda melebihi 

panjang benda tersebut, atau sebaliknya dengan asumsi kita berada di 

Indonesia sekitar pukul 12.00 hingga 15.00. Shalat ini memiliki jarak 

yang sangat jauh dari shalat-shalat fardu lainnya yang berlangsung 

sekitar 4-5 jam. Ini menunjukkan agar manusia diharapkan untuk 

                                                           
10

 Maragustam. Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), h. 34  
11

 Daryanto,  Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. (Yogyakarta: Gava Media. 

2013 ), h. 37 



12 

 

 

meningkatkan pekerjaan atau belajar, dan ketika waktu shalat zuhur 

tiba, kita menyerahkan diri kepada-Nya. 

Shalat menurut bahasa memiliki arti doa, oleh karena itu kata 

shalat sendiri mencakup makna doa. Kata shalat itu sendiri bermakna 

pujian yang baik dan apabila dari malaikat maka berarti doa. Dalam 

istilah syara‟ shalat ialah merupakan sebuah peribadahan kepada Allah 

yang di dalamnya terdapat perkataan, perbuatan, yang dilakukan secara 

khusus seperti ruku‟, sujud, berdiri tegak, dan menghadap kiblat, 

dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam.
12

  Shalat merupakan 

perkara pertama yang diwajibkan dalam peribadahan. Dan merupakan 

rukun iman terpenting setelah syahadatain, dan juga merupakan 

amalan yang paling Allah cintai. Kita melaksanakan shalat semata-

mata hanya untuk menyembah Allah SWT sebagaimana di dalam 

firmannya  : 

وةَ لذِِكْرِيْ  له ْٓ انَاَ۠ فاَعْبدُْنيِْْۙ وَاقَمِِ الصَّ هَ الََِّ ُ لََْٓ الِه
ه

  ٤١انَِّنيِْْٓ انَاَ اّللّ

Artinya:  Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain 

Aku. Maka, sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk 

mengingat-Ku. (Q.S. Taha/20:14) 

 

Shalat dapat dilakukan dengan cara sendiri-sendiri dan juga 

berjamaah. Shalat berjamaah sudah ada sebelum diisyaratkannya shalat 

5 waktu saat mi‟raj Nabi SAW, umat Islam sudah melakukan shalat 

jamaah. Dan saat itu memang belum ada syariat azan ataupun iqamah, 

yang ada baru panggilan untuk berkumpul dalam rangka shalat. Yang 

                                                           
12

 Abdullah Bin Abdul Hamid, Shalat (Defenisi, Anjuran, Dan Ancamannya), Terj. Syafiq 

Fauzi Bawazier, h. 3 
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dikumandangkan adalah “ash-shalatu jamiah”, lalu jibril alaihissalam 

mengajarkan teknis pengerjaan shalat dengan berjamaah, dengan 

menjadi imam buat Nabi SAW, kemudian Nabi SAW shalat menjadi 

imam untuk para sahabat lainnya.
13

 Setelah di Madinah barulah shalat 

berjamaah dilakukan tiap waktu shalat di Masjid Nabawi dengan 

ditandai dikumandangkannya azan. Nabi Muhammad SAW meminta 

Bilal radhiyallahuanhu untuk melantunkan azan dan iqamah. Dengan 

sabda beliau SAW: 

“Wahai Bilal, bangunlah dan lihatlah apa yang diperintahkan 

Abdullah bin Zaid dan lakukan sesuai perintahnya” (HR. Bukhari) 

 

Istilah shalat berjamaah secara umum mengacu pada shalat yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, dengan satu orang bertindak 

sebagai imam dan orang lain bertindak sebagai makmum untuk 

memenuhi sejumlah persyaratan shalat. Dan pengertian shalat secara 

khusus yakni disaat kita menemukan perintah atau anjuran untuk 

melaksanakan shalat berjamaah, sebenarnya bukan hanya berjamaah 

secara minimalis yang dilaksanakan oleh dua orang begitu saja, tetapi 

terdapat beberapa ciri khusus yang bersumber dari contoh aplikatif di 

masa Nabi Muhammad SAW.
14

 

Sebagian ulama berpendapat mengenai hukum shalat berjamaah 

ialah fardu „ain, dan ada juga yang mengatakan fardu kifayah. Serta 

                                                           
13

 Ahmad Sarwat, Shalat Berjamaah, (Jakarta, Rumah Fiqih Publishing), h. 7 
14

 Ibid., h. 12 
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ada juga yang berpendapat hukum shalat berjamaah Sunnah muakkad. 

tapi kebanyakan ulama berpendapat sunnah.
15

 

Hukum shalat berjamaah itu adalah sunnat al-muakkadah yakni 

perbuatan yang direkomendasikan dengan nilai pahala tinggi. Hal ini 

didasarkan pada hadits Nabi dari Ibnu Umar yang disepakati Bukhari 

dan Muslim 
16

 bahwa pahalanya 27 derajat (kali) dibandingkan dengan 

shalat sendirian. Bagi laki-laki, shalat lima waktu berjamaah di masjid 

lebih baik daripada shalat berjamaah di rumah, kecuali salat sunnah, 

maka di rumah lebih baik. Bagi wanita, shalat di rumah lebih baik 

karena lebih aman bagi mereka.
17

 Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa implementasi shalat zuhur berjamaah ialah suatu  

kegiatan shalat zuhur berjamaah yang dalam pelaksanaannya dilakukan 

bersama-sama antara imam dan makmum di setiap waktu shalat zuhur. 

b. Syarat Shalat Berjamaah 

Syarat Shalat Berjamaah diuraikan Moh. Rifa;I sebagai 

berikut:
18

 

1) Berniat mengikuti imam 

2) Mengetahui segala yang dikerjakan imam, misalnya, berpindahnta 

rukun ke rukun yang lain. 

                                                           
15

 Lahmuddin Nasution, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 190 
16

 Moh. Rifa‟i, Fiqh Islam Lengkap,(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h.145 
17

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2012), Cet. Ke-57, h. 107 
18

Moh. Rifa‟i, Op,Cit., h. 149-150  
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3) Tidak ada dinding yang menghalangi antara imam dan makmum. 

Kecuali bagi perempuan di mesjid, hendaklah diberi dinding, 

umpama dengan kain. 

4) Jangan mendahului imam di dalam takbir dan jangan pula 

mendahului dan memperlambat diri untuk mengikuti imam sampai 

dua rukun. 

5) Jangan di depan atau sama tempatnya dengan imam artinya 

ma‟mum tidak boleh di depan atau bersama tempatnya dengan 

imam. 

6) Jarak antara imam dan ma‟mum atau antara ma‟mum dan barisan 

yang terakhir 

7) Shalat ma‟mum harus sesuai dengan shalat imam, misalnya sama-

sama shalat wajib seperti Zuhur, Qashar, jama‟, dan sebagainya. 

c. Hikmah dan Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Pelaksanaan 

Shalat Zuhur 

Berikut beberapa hikmah dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

pelaksanaan shalat zuhur: 

1) Sholat zuhur mengandung relaksasi kesadaran indra. Siang hari 

kita dalam keadaan lemas. Lemah disini maksudnya ketika pikiran 

dan tubuh kita disibukkan dengan aktivitas dari pagi hingga siang 

hari. Maka, penyegaran pikiran dan istirahat tubuh sangat 

dibutuhkan melalui shalat zuhur ini.
19

 

                                                           
19

 Imam Musbikin, Manfaat Shalat Zuhur Bagi Etos Kerja : Segudang Jawaban 

Pentingnya Shalat Zuhur untuk Mendongkrak Karier dan Kinerja Anda, (Jogjakarta : Sabil, 2014), 

h. 18-20 
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2) Bukti ilmiah shalat sebagai peredam stres. Jika seseorang memiliki 

banyak masalah, dia membutuhkan teman untuk mengungkapkan 

masalahnya. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, shalat 

merupakan salah satu bentuk komunikasi antara seseorang dengan 

Allah SWT. Maka ketika dia berdoa, dia memiliki kesempatan 

yang tepat untuk mengadu kepada-Nya dengan berdoa, memohon 

dan meminta pertolongan. Komunikasi ini sangat perlu dilakukan 

karena manusia selalu memiliki masalah baik kecil maupun besar. 

Dan dengan cara ini, stres seseorang akan lebih cepat berkurang. 

Demikianlah gambaran singkat bukti ilmiah tentang manfaat sholat 

untuk mengurangi stres. 

3) Shalat zuhur menghilangkan stres di dunia kerja. Jika dikaitkan 

dengan dunia kerja, salat Zuhur memiliki fungsi yang sangat 

mendesak, salah satunya sebagai penghilang stress di tempat kerja. 

Hal ini dikarenakan shalat zuhur dilaksanakan pada siang hari dan 

jatuh pada tengah jam kerja. Oleh karena itu, jika kita dihadapkan 

pada stres di tempat kerja, melakukan sholat zuhur akan 

mengembalikan kondisi kita seperti semula sehingga saat kembali 

bekerja, tubuh dan pikiran kita bisa lebih optimal. Stres adalah 

keadaan internal yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik (tubuh), 

lingkungan dan situasi sosial, yang berpotensi merugikan dan tidak 

terkendali. Stres juga diartikan sebagai respon terhadap proses 

internal atau eksternal yang mencapai tingkat ketegangan fisik dan 
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psikologis serta melampaui batas kemampuan subjek. Pada 

hakekatnya, shalat zuhur memungkinkan seluruh anggota tubuh 

(jasmani dan batin) beristirahat sejenak untuk mempersiapkan 

aktivitas lainnya.
20

 

4) Sholat zuhur sebagai sarana istirahat rohani. Otak butuh istirahat. 

Salah satu manfaat yang Anda dapatkan dari melakukan sholat 

zuhur adalah dapat mengistirahatkan otak yang sudah bekerja sejak 

pagi. Terus bekerja menyebabkan kelebihan beban. Dengan 

melakukan sholat zuhur diharapkan otak segar kembali. Hal ini 

dikarenakan kerja keras yang kita lakukan dari pagi hingga sore 

seringkali menyebabkan otak menjadi overload (melebihi batas 

kapasitas maksimal kemampuan otak). Akibatnya, otak terasa stres, 

mudah lupa, dan sebagainya. 

5) Shalat dapat melatih kedisiplinan. Saat melaksanakan shalat, kita 

tidak boleh terburu-buru atau menundanya, tetapi kita harus tepat 

waktu. Kita tidak boleh salat zuhur pada waktu ashar, dan 

seterusnya. Selain disiplin waktu, sholat juga melatih kita untuk 

disiplin dalam melaksanakannya, yaitu disiplin dalam gerak dan 

ucapan, syarat dan rukun, serta jumlah rakaat shalat. Melaksanakan 

shalat lima waktu dapat melatih disiplin mental yang jujur. Dengan 

shalat secara benar dan baik, kita akan selalu mengatakan 

kebenaran; sesuai dengan hati nurani, kenyataan dan perbuatan, 

                                                           
20

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Ensiklopedi Hadits Qudsi Jilid 1, (Duta 

Ilmu, Surabaya: 2008), h. 64-65 



18 

 

 

serta mengamalkan tutur kata yang santun, baik dan bermanfaat. 

Karena lidah kita terbiasa mengucapkan kalimat suci saat shalat.
21

 

6) Memperkuat iman pada perintah-perintah Allah. Penegasan di sini 

maksudnya adalah perintah yang berkaitan dengan shalat adalah 

kebutuhan kita sendiri, sehingga harus kita laksanakan, segala 

permasalahan yang kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari dapat 

dicarikan jalan keluarnya melalui petunjuk dan bimbingan-Nya.  

7) Menumbuhkan sikap optimis. Orang yang shalat dengan ikhlas, 

khusyuk, tepat waktu, ikhlas dan terus menerus insya Allah akan 

tumbuh rasa percaya diri. Dia akan memiliki kecenderungan yang 

baik dan dapat menangani masalah apa pun dengan adil. Setiap 

masalah yang muncul akan selalu dilihat dari sudut pandang yang 

positif. 

8) Shalat sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Setidaknya 

sholat zuhur yang kita lakukan di siang hari dapat dijadikan 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. setelah kita bisa 

bekerja keras dari pagi sampai sore. 

9) Shalat memberikan kesempatan untuk Self Talk. Dalam kehidupan 

sehari-hari, kita sering kehilangan waktu untuk berpikir atau 

berbicara dengan diri sendiri (self talk). Self-talk bahkan 

memungkinkan kita untuk mengevaluasi semua perkataan dan 

tindakan kita. Dengan begitu, setiap perkataan atau perbuatan yang 
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dianggap buruk dapat dihindari, sedangkan yang dianggap baik 

hendaknya disyukuri dan diperbaiki. Sebenarnya shalat zuhur 

adalah waktu yang paling baik untuk berbicara dengan diri sendiri 

agar kita bisa mengoreksi atau mengevaluasi segala pekerjaan yang 

telah kita lakukan dari pagi hingga siang hari, lalu memperbaikinya 

pada sore harinya. Adapun manfaat berbicara dengan diri sendiri 

secara sadar adalah sebagai berikut
22

:  

a) Dapat memahami diri sendiri dengan lebih baik.  

b) Sebagai sarana untuk menjadi pribadi yang positif.  

c) Menciptakan komunikasi mental yang baik bagi tubuh dan 

pikiran.  

d) Meningkatkan fungsi hubungan tubuh dan pikiran (mind-body 

connection).  

e) Membatu kebutuhan khusus, seperti penyembuhan dan 

menjaga kesehatan. 

10) Membentuk komitmen yang tangguh. Berdiri, rukuk, sujud, dan 

duduk adalah sebagian dari rukun shalat. Bentuk ritual ini tidak 

boleh diganti dengan gerakan lain. Dari dulu hingga sekarang, 

gerakan dan ucapan shalat tetap asli. Meski zaman sudah berganti, 

bacaan doa tidak boleh diganti. 
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d. Metode Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah 

Terdapat tujuan dan berbagai macam kegiatan keagamaan tidak 

akan tercpenuhi tanpa adanya sebuah metode untuk mancapai tujuan 

akhir tersebut. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir dengan 

baik untuk mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan atau cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan tertentu.
23

 Dengan begitu dapat dipahami bahwa 

metode merupakan cara yang digunakan seseorang dalam melaksnakan 

suatu aktivitas agar pekerjaanya dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam proses penerapan kegiatan 

keagamaan guna membentuk karakter religius siswa, metode 

mempunyai kedudukan sangat penting guna mencapai tujuan 

pendidikan. 

Dalam lembaga pendidikan, kegiatan keagamaan adalah 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka memberikan 

arahan kepada siswa untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang 

diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong 

penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa. kegiatan keagamaan 

harus ditunjang dengan keteladanan atau pembiasaan tentang sikap 

yang baik. Tanpa pemberian keteladanan dan pembiasaan yang baik, 

penerapan kegiatan keagamaan aakan sulit mencapai tujuan yang 

diharapkan, terutama pada kegiatan shalat zuhur berjamaah, sehingga 
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sudah menjadi tugas guru untu memberikan keteladanan atau contoh 

yang baik dan membiasakan bersikap baik pula.  

Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya karakter baik. 

Keteladanan harus mewujud dalam program nyata, yaitu yang bisa 

dilihat dan dialami oleh siswa, bukan sekedar slogan tanpa aksi 

nyata.
24

 Misalnya guru menetapkan kegiatan shalat berjamaah di 

sekolah, Kegiatan keagamaan tersebut dapat diteladani siswa dari guru 

dengan menggunakan metode pembiasaan. Apabila dilaksanakan 

secara rutin akan menjadi sebuah kebiasaan yang baik. 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan siswa berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 

ajaran agama islam. Metode ini sangat praktis guna pembinaan dan 

pembentukan karakter siswa sejak usia dini untuk meningkatkan 

pembiasaan-pembiasan dalam melaksanakan kegiatan di sekolah. 

pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
25

 

Metode pembiasaan diterapkan pada shalat zuhur berjamaah 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan, Hal tersebut akan 

memberikan pengaruh baik dan membentuk karakter siswa apabila 

dilaksanakan dengan maksimal. dan menjadi sebuah amalan-amalan di 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani dan berarti “to mark” 

dan menitikberatkan pada penerapan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau perilaku. Karakter berarti kepribadian atau tabiat. 

Karakter adalah keseluruhan watak alamiah dan watak yang 

dikendalikan secara stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam 

keseluruhan urutan perilaku psikisnya yang menjadikannya khas dalam 

cara berpikir dan bertindak.
26

 Karakter merupakan cerminan dari 

keseluruhan kepribadian seseorang: mentalitas, sikap dan perilaku. 

Karakter selalu terkait dengan dimensi fisik dan psikologis individu. 

Karakter bersifat kontekstual dan kultural. Karakter adalah jati diri 

(kekuatan hati) yang merupakan hakikat dari sifat-sifat batin atau 

spiritual manusia yang penampilan luarnya berupa tata krama (sikap 

dan perbuatan lahiriah).
27

 

Religius berasal dari kata religi (religion), yang berarti 

kepercayaan terhadap kekuatan alam di luar kemampuan manusia. 

Religius juga dapat diartikan sebagai kesalehan atau pengabdian yang 

besar terhadap agama. Hal ini dibuktikan dengan dilaksanakannya 

segala perintah dan larangan dari segala larangan agama.
28

 Religion 

adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ditampilkan 
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melalui pemikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang berusaha 

untuk selalu berpijak pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama.
29

 

Religius juga sering diartikan dengan kata religi atau agama. Menurut 

Fraze yang dikutip Nuruddin, agama adalah suatu sistem kepercayaan 

yang senantiasa berubah dan berkembang sesuai dengan tingkat 

pengetahuan seseorang. Sedangkan menurut Clifford Geertz yang 

dikutip oleh Roibin, agama bukan sekedar soal pikiran, melainkan 

telah terjadi hubungan kesengajaan antara agama sebagai sumber nilai 

dan agama sebagai sumber kognitif.
30

 

Karakter religius dapat diartikan sebagai sikap dan juga perilaku 

taat dalam menjalankan ajaran agama, yang tidak lain merupakan awal 

dari terwujudnya kehidupan yang tenang dan damai.
31

 

Ada beberapa penyebab ketidakmampuan seseorang untuk 

berperilaku baik meskipun individu tersebut mengetahuinya secara 

kognitif (pengetahuan moral) seperti yang dikatakan Muslich, yaitu 

karena individu tersebut belum terlatih untuk berbudi pekerti atau 

berakhlak.
32
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

antara lain yaitu: 

1) Faktor Intern  

a) Insting atau Naluri Semua perbuatan manusia timbul dari suatu 

kehendak yang digerakkan oleh insting (naluri). Insting (naluri) 

adalah karakter yang dibawa sejak lahir, yang merupakan sifat 

asli.  

b) Adat istiadat atau kebiasaan adalah perbuatan yang selalu 

diulang-ulang sehingga mudah dilakukan. Sehingga kebiasaan 

ini berperan penting dalam membentuk dan memelihara 

karakter seseorang. 

c) Kehendak atau kemauan adalah kemauan untuk melaksanakan 

semua ide dan semua yang dimaksudkan, meskipun datang 

dengan berbagai hambatan dan kesulitan, tetapi tidak pernah 

mau dilampaui oleh semua hambatan tersebut. 

d) Suara batin atau suara hati adalah kekuatan yang memberi 

peringatan (sinyal) dari waktu ke waktu ketika perilaku 

manusia dalam bahaya dan buruk. Suara batin atau suara hati 

ini berfungsi untuk memperingatkan dan mencegah suatu 

perbuatan jahat. 
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e) Keturunan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perbuatan manusia, dalam hal ini ada dua sifat 

yang dapat diwariskan, yaitu:  

(1) Sifat jasmaniyah/fisik adalah kekuatan atau kelemahan otot 

dan saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya.  

(2) Sifat rohaniah, kelemahan dan kekuatan naluri, juga dapat 

diwariskan melalui orang tua, yang pada gilirannya 

mempengaruhi perilaku anak-anak mereka, bahkan cucu 

mereka. 

2) Faktor Ekstern  

a.  Pendidikan merupakan upaya untuk memperbaiki diri dalam 

segala aspek. Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan karakter seseorang, baik dan buruk, 

tergantung dari pendidikannya.  

b. Lingkungan adalah sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup, 

dan interaksi manusia yang melibatkan orang lain serta 

lingkungan alam. Lingkungan dalam hal ini dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

(1) Lingkungan yang bersifat kebendaan, lingkungan alam ini 

melingkupi manusia, faktor yang mempengaruhi dan 

menentukan tingkah laku manusia  

(2) Lingkungan sosial yang bersifat spiritual Seseorang yang 

tinggal di lingkungan yang baik akan mempengaruhi 
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kepribadiannya, begitu pula sebaliknya jika seseorang 

yang berada di lingkungan yang buruk maka ia juga akan 

terpengaruh oleh lingkungan tersebut. 

c. Dimensi Karakter Religius 

Glock dan Stark membagi aspek religius menjadi lima dimensi
33

: 

1) Dimensi keyakinan (religious belief) 

Dimensi ini terkait sejauh mana seseorang menerima hal-

hal yang dogmatik dalam agamanya. Hal ini tercakup dalam rukun 

iman Mulai dari percaya kepada Allah, percaya kepada Malaikat 

Allah, percaya kepada Rasul Allah, Percaya kepada Kitab Allah, 

percaya kepada hari akhir, dan percaya kepada gada dan qadar. 

2) Dimensi menjalankan kewajiban (religious practice) 

Dimensi ini terkait sejauh mana seseorang menjalankan 

ritual atau kewajiban-kewajiban dalam agamanya Seperti shalat 

lima waktu, puasa wajib dan sunah, dll. 

3) Dimensi penghayatan (religious feeling) 

Dimensi ini terkait dengan perasaan atau pengalaman 

keagamaan yang pernah dialami Contohnya ada perasaan dekat 

kepada Tuhan. merasa takut ketika berbuat dosa salah, dll. 

4) Dimensi pengetahuan (religious knowledge) 

Dimensi ini menyangkut sejauh mana pengetahuan 

seseorang terhadap agamanya. Dalam Islam contohnya terkait 

dengan ilmu fiqh. 
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5) Dimensi perilaku (religious effect) 

Dimensi ini terkait dengan perilaku seseorang yang 

dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. 

Contohnya memberikan bantuan kepada yang membutuhkan. 

menginfakkan harta, dll. 

d. Nilai-nilai Karakter Religius  

Nilai-nilai karakter religius sangat penting untuk membentuk 

pribadi yang baik dan bermanfaat bagi manusia. Berikut adalah 

penjelasan tentang beberapa nilai karakter religius menurut Prof. Dr. 

H. M. Arifin, MA
34

: 

1) Iman (kepercayaan) - Iman adalah nilai karakter religius yang 

paling mendasar. Iman mengacu pada keyakinan seseorang 

terhadap Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan akidah-akidah 

dasar dalam agama Islam. Iman juga merupakan pondasi bagi 

seluruh nilai karakter religius lainnya. 

2) Taqwa (ketakwaan) - Taqwa adalah nilai karakter religius yang 

mengacu pada ketaatan seseorang kepada Allah dan menjaga diri 

dari perbuatan dosa. Taqwa juga menekankan pentingnya menjalin 

hubungan yang baik dengan Allah dan menjaga amalan yang 

benar. 

3) Sabar (kesabaran) - Sabar adalah nilai karakter religius yang 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk menahan diri dan tetap 
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tenang dalam menghadapi cobaan atau kesulitan. Sabar juga berarti 

mengikhlaskan kehendak kepada Allah dan menerima segala 

ketentuan-Nya. 

4) Tawakal (bertawakkal) - Tawakal adalah nilai karakter religius 

yang mengacu pada kepercayaan seseorang kepada Allah sebagai 

pemelihara dan pengatur segala sesuatu. Tawakal juga menekankan 

pentingnya berserah diri kepada Allah dalam segala hal dan 

menghindari rasa khawatir atau cemas yang berlebihan. 

5) Ihsan (berbuat baik) - Ihsan adalah nilai karakter religius yang 

mengacu pada perilaku seseorang yang senantiasa berusaha untuk 

melakukan kebaikan dan memperbaiki hubungannya dengan Allah 

dan sesama manusia. Ihsan juga menekankan pentingnya berbuat 

baik dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan dari orang lain. 

6) Adil (keadilan) - Adil adalah nilai karakter religius yang mengacu 

pada perilaku seseorang yang berusaha untuk memperlakukan 

semua orang dengan sama, tanpa membedakan suku, agama, ras, 

atau status sosial. Adil juga menekankan pentingnya menghormati 

hak-hak orang lain dan berlaku jujur dalam segala hal. 

7) Husnudzan (berbaik sangka) - Husnudzan adalah nilai karakter 

religius yang mengacu pada sikap seseorang yang senantiasa 

berusaha untuk berpikir positif tentang Allah dan sesama manusia. 

Husnudzan juga menekankan pentingnya menghindari prasangka 

buruk dan menilai orang lain dari sisi yang positif. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Terdapat penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan M. Nur Hadi, yang berjudul Pembentukan 

Karakter Religius melalui Tahfidzul Qur'an (Studi Kasus di MI Yusuf 

Abdussatar Kediri Lombok Barat), 2015, tesis, Pascasarjana Jurusan 

Keguruan Madrasah Ibtidaiah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian terdahulu ini memfokuskan pada pembentukan karakter 

religius melalui hafalan Alquran dalam pembentukan karakter religius, 

termasuk pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan hafalan Alquran. Kajian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan dalam penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang pembentukan karakter religius. Peneliti 

sebelumnya memfokuskan pada pembentukan karakter religius melalui  

tahfidzul Qur'an di Madrasah Ibtidaiah sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah  shalat zuhur berjamaah dalam membentuk 

karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
35

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Hasan, tentang kebiasaan shalat 

Dhuha sebagai pembentukan karakter siswa MAN Togo Blitzar 2015, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN 

Tulungagung. Dalam penelitian ini, peneliti juga mengkaji karakter siswa, 

Perbedaannya penelitian terdahulu ini pembentukan karakternya melalui 

pembiasaan shalat dhuha. Sedangkan peneliti penulis membentuk 

karakter religius siswa melalui  shalat zuhur berjamaah.
36

 

                                                           
35

 Nur Hadi, Skripsi: Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfizul Qur‟an, (Malang: 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015) 
36

 Asmaul Hasan, Skripsi: Kebiasaan Shalat Dhuha sebagai Pembentuk Karakter Siswa, 

(Tulungagug: IAIN Tulungagung, 2015) 



30 

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibi, tentang pembiasaan 

shalat berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik MTs 

NU Kaliawi Bandar Lampung, 2019, jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini 

memfokuskan pada pembiasaan shalat berjamaah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik.  Dalam penelitian tersebut dikatakan proses 

yang dilakukan guru  dalam meningkatkan kedisiplinan adalah dengan 

memberikan keteladanan, pembiasaan, dan pemahaman. Yang menjadi 

persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian penulis ialah sama 

sama membahas mengenai shalat berjamaah, dan perbedaannya pada 

penelitian penulis membahas dalam membentuk karakter religius peserta 

didik, sedangkan pada penelitian Muhammad habibi membahas pada 

peningkatan kedisiplinan peserta didik.
37

 

C. Kerangka Berpikir 

Berikut ini merupakan gambaran singkat mengenai alur kerangka 

berpikir penelitian ini agar lebih mudah dipahami: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa catatan tertulis atau lisan dari orang 

atau perilaku yang diamati.
38

  

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang menitikberatkan 

pada fenomena atau gejala alam. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif untuk 

menggambarkan 'makna data' atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 

peneliti dengan menunjukkan bukti-bukti.
39

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yakni kegiatan penelitian yang dilakukan di sekolah untuk 

mendapatkan data mengenai implementasi shalat zuhur berjamaah dalam 

membentuk karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Upaya 

pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui wawancara dan 

observasi. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga Juni 2023. Sedangkan 

tempat penelitian diadakan di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, karena 

terdapat kegiatan shalat zuhur berjamaah dalam membentuk karakter religius 

siswa, sehingga lokasi yang dipilih merupakan lokasi yang relevan untuk 

                                                           
38
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39

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 89-90. 
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melakukan penelitian sesuai dengan judul penelitian penulis. Selain itu, belum 

ada penelitian serupa yang dilakukan di sekolah tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini ialah orang-orang atau 

pihak yang berkaitan langsung dengan judul penelitian yakni wakil kepala 

sekolah bidang ismuba, guru Pendidikan Agama Islam, dan juga siswa SMK 

Muhammadiyah 2 pekanbaru, Sedangkan objek penelitian ini adalah 

implementasi  shalat zuhur berjamaah dalam membentuk karakter religius 

siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian diartikan sebagai subjek penelitian yang 

dapat memberikan informasi mengenai permasalahan dalam suatu penelitian. 

Informan kunci ialah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok 

yang diperlukan dalam penelitian, dalam penelitian ini pihak yang menjadi 

informan kunci ialah 3 orang yakni 1 orang wakil kepala bidang ismuba dan 1 

orang guru Pendidikan Agama Islam, informan tambahan adalah mereka yang 

dapat memberikan informas tambahan mengenai interaksi sosial yang diteliti 

yakni 2 orang peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga dalam 

penelitian diperlukan teknik pengumpulan data untuk mencapai tujuan 
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penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

obyek kajian dengan tujuan mengamati secara dekat kegiatan yang 

dilakukan. Pengamatan atau observasi adalah metode pengumpulan data 

dimana peneliti atau kolaboratornya merekam informasi seperti yang 

mereka lihat selama penelitian. Menyaksikan peristiwa tersebut terjadi 

dengan melihat, mendengar, merasakan, yang kemudian direkam 

sesubjektif mungkin. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 

pengamat yang berpartisipasi penuh, yaitu menyamakan dirinya dengan 

orang yang diteliti.
40

 Observasi ini digunakan untuk mengamati secara 

langsung pelaksanaan  shalat zuhur berjamaah dalam membentuk 

karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Metode wawancara atau interview merupakan salah satu cara 

pengumpulan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan 

pada dua alasan. Pertama, peneliti tidak hanya dapat menggali apa yang 

diketahui dan dialami oleh subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang 

tersembunyi jauh di dalam topik penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan 
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informan dapat mencakup hal-hal yang bersifat sementara dan 

berhubungan dengan masa lalu, masa kini, dan masa depan.
41

 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada wakil kepala 

sekolah bidang ismuba, waka kesiswaan, 2 guru Pendidikan Agama 

Islam, dan 2 siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Untuk 

mendapatkan data dan informasi yang relevan dengan judul penelitian 

yaitu Implementasi  shalat zuhur berjamaah untuk membentuk karakter 

religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, maka dalam 

mengadakan wawancara menggunakan pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi 

Metode ini adalah suatu cara atau teknik memperoleh data tentang 

hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, risalah rapat, agenda, dan sebagainya. Penelitian 

dokumentasi melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
42

 Penelitian ini akan menggunakan dokumen 

untuk mengetahui profil SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, data guru, 

karyawan, dan siswa, data sarana prasarana serta profil kegiatan  shalat 

zuhur berjamaah. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Berdasarkan penelitian kualitatif, analisis data adalah proses peninjauan 

dan peringkat secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, 

                                                           
41

 Djunaidi Ghoni Dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h. 176 
42

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Psikologi Universitas Gajah Mada, 

1986), h. I36 



35 

 

 

pengalaman pribadi, dan bahan lain yang dikumpulkan untuk tujuan 

membangun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi teori sebagai hasil 

penelitian. Oleh karena itu, analisis data dilakukan melalui kegiatan: 

menganalisis data, mengorganisasikannya, membaginya menjadi unit-unit 

yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang masuk 

akal, dan apa yang akan diselidiki oleh peneliti dan diputuskan untuk 

dilaporkan secara sistematis. teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut
43

: 

1. Pengumpulan data, yaitu peneliti mengumpulkan data dari sebanyak 

mungkin sumber untuk diolah menjadi pembahasan dalam penelitian 

2. Reduksi ilmiah data hasil penelitian yaitu data yang diperoleh dari SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan disajikan apa adanya, dapat dihilangkan 

atau tidak disertakan dalam pembahasan hasil penelitian, karena data 

yang tidak valid akan mengurangi hasil penelitian secara ilmiah  

3. Penyajian data yaitu data yang diperoleh dari penelitian kemudian 

disajikan secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutupi kekurangannya. 

Hasil penelitian ini akan disajikan dan dideskripsikan sebagaimana 

adanya, khususnya tentang peneliti yang mengumpulkan data dari sumber 

untuk dimasukkan ke dalam pembahasan penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yaitu dilakukan dengan melihat 

kembali reduksi data agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang 

                                                           
43

 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbau: Cahaya 

Firdaus, 2021), hh. 36-40 



36 

 

 

dari data yang dianalisis. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian konkrit 

sesuai dengan kondisi yang berlaku di lapangan. 

Berdasarkan penelitian ini, dilakukan analisis untuk mencari hubungan 

yang sistematis antara catatan hasil di lapangan, wawancara dan bahan lain 

untuk mendapatkan Implementasi  shalat zuhur berjamaah dalam membentuk 

karakter religius siwa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Implementasi  Shalat 

Zuhur Berjamaah dalam Membentuk Karakter Religius Siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat disimpulkan: 

1. Implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru sudah terlaksanaka selama 4 tahun, yang dilakukan setiap 

waktu zuhur, dilaksanakan berjamaah di aula sekolah dan juga di dalam 

kelas. Karakter religius yang tertanam pada diri siswa melalui  shalat 

zuhur berjamaah ialah dapat menanamkan karakter disiplin dan juga 

tanggungjawab pada diri siswa.  

2. Faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur berjamaah dalam 

membentuk karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

yaitu : 

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter 

siswa, dengan pembiasaan shalat zuhur berjamaah yang di alakukan 

dirumah maka siswa akan terbiasa dengan  shalat zuhur berjamaah 

yang dilakukan di sekolah. 

b. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah yang nyaman, fasilitas yang memadai, serta 

guru-guru yang membina siswa dalam pelaksanaan  shalat zuhur 
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berjamaah menjadi suatu faktor yang mempengaruhi kebiasaan anak 

tersebut. Jika siswa merasa nyaman dengan lingkungan sekolah yang 

melaksanakan  tersebut, maka siswa akan tenang dan senang dalam 

pelaksanaan  shalat zuhur berjamaah disekolah. 

c. Motivasi internal siswa  

Motivasi yang tinggi tentang pengetahuan beragama menjadi 

faktor pendukung anak tersebut mengikuti  shalat zuhur berjamaah 

dengan baik, dengan motivasi keagamaan yang tinggi siswa akan 

melaksanakan dengan senang hati tanpa harus ada paksaan dari guru, 

serta dapat menjadi pendukung teman temannya untuk giat 

melaksanakan shalat zuhur berjamaah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang implementasi  shalat zuhur 

berjamaah dalam membentuk karakter religius siswa SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. Maka peneliti memberikan saran untuk harapan kedepan menjadi 

lebih baik lagi, berikut ini beberapa saran: 

1. Bagi Sekolah 

Agar menyusun strategi evaluasi yang lebih terstruktur dan 

menjanjikan agar perkembangan dalam implementasi  shalat zuhur 

berjamaah daat mencapai hasil dan tujuannya. 

2. Bagi Guru 

Agar lebih tegas terhadap siswa yang kurang memperhatikan dan 

kurang disiplin di sekolah. Serta menambah atau mengembangkan inovasi 
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yang baru dan menarik yang mampu menunjang proses pelaksanaan  

tersebut. 

3. Bagi Siswa  

Untuk siswa agar lebih disiplin lagi dalam melaksanakan  shalat 

zuhur berjamaah. Serta lebih baik lagi mengerjakan tanggungjawab yang 

sudah dibebankan dalam  tersebut. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR OBSERVASI 

Implementasi  Shalat Zuhur Berjamaah Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Hari/Tanggal   : 

Lokasi   : 

 

No Indikator  Aspek yang diamati Ket 

1 Perilaku 

siswa 

a. Siswa melaksanakan 

shalat dengan tertib 

 

b. Siswa disiplin terhadap 

waktu shalat 

 

c. Siswa melakukan atas 

kesadaran sendiri 
 

d. Siswa melakukan shalat 

zuhur berjamaah dengan 

senang dan semangat 

 

 

e. Siswa bekerjasama yang 

baik sebagai pelaksana 

 

 

2 Peran 

Guru 

a. Guru mengajak siswa 

untuk shalat zuhur 

berjamaah 

 

 

b. Guru memberikan arahan 

dan mengatur siswa  

 

 

c. Guru mengawasi jalannya 

shalat zuhur berjamaah  

 

 

Pekanbaru,            2023      

 

 

Maya Angraini 

11910121101 

  



 
 

 

LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Implementasi Shalat Zuhur Berjamaah Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Nama Informan : 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

 

A. Pertanyaan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang ISMUBA 

dan guru Pendidikan Agama Islam 

1. Apakah ibu terlibat dalam implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

2. Sejak kapan implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan? 

3. Apa yang melatarbelakangi terlaksananya implementasi shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

4. Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap implementasi shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

5. Menurut ibu apakah implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat membentuk karakter religus pada 

siswa? 

6. Karakter religius seperti apa yang tertanam kepada diri siswa melalui 

implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

7. Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi shalat zuhur berjamaah 

di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter religis 

siswa? 



 
 

 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

9. Apa upaya ibu dalam dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

10. Apakah ada evaluasi pada implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter religius siswa? 

B. Pertanyaan wawancara untuk siswa 

1. Apakah anda mengikuti implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

2. Bagaimana perasaan anda mengikuti sgalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

3. Bagaimana pelaksanaan implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilakukan? 

4. Menurut anda apakah implementasi shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter religius pada diri 

anda? 

5. Karakter religius seperti apa yang tertanam pada implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

6. Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter religius? 

7. Apa manfaat mengikuti implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru meurut anda? 

8. Bagaimana kesan anda pada saat implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

FIELD NOTE WAWANCARA 

Responden 1 

Informan : Ibu Yenimar, S.Ag, M.Pd. (Wakil kepala bidang ISMUBA) 

Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2023 

Pukul   : 13.00 – 14.00 WIB 

Tempat : Majelis Guru SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Peneliti  Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh bu 

Ibu 

Yenimar 

Waalaikumusallam warahmatullahi wabarakatuh  

Peneliti  Maaf ya bu sebelumnya, seperti yang sudah maya sampaikan 

melalui whatsapp kemarin bahwasanya maya ingin melakukan 

wawancara kepada ibu mengenai materi skripsi saya bu tentang 

shalat zuhur berjamaah 

Ibu 

Yenimar 

Oh iya maya, langsung saja tidak apa apa. 

Peneliti  Baik bu, Sebelumnya apakah ibu terlibat dalam implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

Iyah jelas ibu terlibat 

Peneliti  Sejak kapan implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan? 

Ibu 

Yenimar 

Semenjak sekolah ini didirikan sudah ada shalat berjamaah, tetapi 

siswa shalat berjamaah dilakukan di mesjid, namun karna 

dilaksanakan dimesjid dan kurangnya pengawasan terhadap siswa 

jadinya dilaksanakanlah shalat zuhur berjamaah di sekolah dan itu 

sudah dilaksanakan selama 4 tahun belakangan ini. 

Peneliti  Baik bu, selanjutanya apa yang melatarbelakangi terlaksananya 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

Ini terjadi salah satunya karena tuntutan orang tua, terdapat laporan 

dari orang tua bahwa anak-anak mereka terkadang tidak terbiasa 

melaksanakan shalat. Nah makannya terlaksanalah  ini. 

Peneliti Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap implementasi  shalat 

zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

 shalat zuhur berjamaah ini ditanggungjawabkan kepada guru-guru 

ISMUBA/guru keagamaan namun sebenarnya tanggungjawab itu 

merupakan tanggungjawab bersama di sekolah ini, terutama 

tanggungjawab guru-guru dalam membina siswa untuk 

melaksanakan shalat. Dan  kalau hanya guru keagamaan saja yang 

terlibat itu sangat susah, dengan jumlah siswa yang hampir 1000 

dan guru keagamaan yang hanya 5 orang, itulah kenapa mengenai 



 
 

 

tanggungjawab seluruh guru ikut terlibat dalam  shalat zuhur 

berjamaah ini. Ya meski hanya untuk menyuruh siswa untuk 

melaksanakan shalat, mengambil wudhu itu juga sudah membantu. 

Peneliti Apa tujuan implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan? 

Ibu 

Yenimar 

Tujuannya yang jelas untuk membimbing anak agar bisa 

melaksanakan tugas wajibnya yaitu shalat. Anak-anak disini hidup 

dengan latar belakang keluarga yang berbeda-beda, ada keluarga 

yang saat dirumah orang tuanya memfokuskan anaknya untuk 

melaksanakan shalat maka nantinya saat di sekolah anak itu pasti 

mudah untuk diatur namun jika keluarga saja tidak memfokusnya 

anknya untuk melaksanakan shalat maka disekolah juga akan 

susah, namun disini kita sama-sama membimbing anak untuk dapat 

membentuk karakter yang lebih baik lagi ya walaupun tidak semua. 

Peneliti Kapan waktu atau hari apa saja implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilakukan? 

Ibu 

Yenimar 

Untuk hari-hari pelaksanaanya dilaksanakan pada hari senin-kamis. 

Karena jum‟at mereka pergi ke mesjid untuk shalat jum‟at. Dan 

untuk pelaksanaanya itu sebenarnya saat pagi anak itu juga 

melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu, biasa dilaksanakan saat 

jam pertama istirahat dan untuk shalat dhuha ini dilaksanakan 

sendiri-sendiri. 

Peneliti Bagaimana proses atau gambaran implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

Prosesnya dimulai kita menyusun  ini kemudian kita sampaikan 

dengan rapat kepada guru-guru ISMUBA, ini juga melibatkan 

kurikulum terutama kurikulum ISMUBA, guru ISMUBA itu seperti 

guru PAI, guru Bahasa Arab, dan KMP, dan pembina keagamaan. 

Untuk proses implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK ini 

sudah berbeda ya dari kemarin yang anak lihat saat melaksanakan 

PPL, kalau kemarin seluruh siswa melaksanakan shalat di aula, 

kemudian mengabsen dengan menggunakan kartu shalat dan 

bahkan pernah juga menggunakan sistem cap, bagu yang sudah 

shalat di cap, dan ternyata setelah di evaluasi kembali dengan cara 

ini itu masih kurang efektif, masih banyak terdapat siswa yang 

membolos tidak melaksanakan shalat, berbohong menggunakan 

kartu shalat, kartu shalat yang hilang, bersembunyi dikelas, karna 

itu diubalah sistem implementasinya dengan melibatkan semua 

wali kelas dari kelas X-XII, yakni untuk yang shalat di aula 

bergiliran tiap harinya ditiap jurusan, dan untuk jurusan lainnya 

melaksanakan shalat di dalam kelas dengan dibimbing oleh wali 

kelas masing-masisng, yang nantinya setiap wali kelas melaporkan 

absen siswa yang melaksanakan shalat zuhur berjamaah dikelas, 

dan untuk wali kelas yang berhalangan hadir maka akan digantikan 

oleh guru lainnya yang tidak bertugas. Dan ternyata dengan cara ini 

lebih efektif dibandingkan yang sebelumnya karena melibatkan 

wali kelas ditiap-tiap kelas. Namun untuk hasil yang bagus harus 



 
 

 

dilakukan secara berkelanjutan bukan hanya sehari-dua hari. 

Peneliti Menurut ibu apakah implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat membentuk karakter religius 

pada siswa? 

Ibu 

Yenimar 

Oh sangat, yang pertama karakternya seorang pemimpin, anak akan 

dipergilirkan untuk menjadi imam yang artinya dia berani tampil 

untuk menjadi imam dengan makmum yang juga bukan 1 atau 2, 

yang biasanya mereka tidak mau, namun karna kita tetapkan 

perkelas itu untuk piket yakni yang bertugas menjadi muadzin, 

kultum, dan juga imam, jadinya mereka terpaksa harus bisa, 

sehingga dengan keterpaksaan tadi lama-lama menjadi biasa dan 

terbiasa untuk berani tampil. Selanjutnya jiwa kebersamaan gotong 

royong kurikulum merdeka ya, semangat patriot, semangat mereka 

ketika suara azan berkumandang mereka bergegas melaksanakan 

shalat, kemudian tolong menolong atau saling mengajak, ada teman 

yang malas namun si anak yang rajin mengajaknya, yang tadinya 

dia malas kemudian melihat temannya rajin dan dia di ajak 

sehingga timbullah keinginan untuk melaksanakan shalat. 

Peneliti Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam 

membentuk karakter religis siswa? 

Ibu 

Yenimar 

Faktor yang terlibat itu ada dari faktor keluarga, faktor lingkungan 

ya itu seperti lingkungan kelas, mengajak teman-teman untuk 

melaksanakan shalat, karnakan kalau banyak yang mengajak 

tentunya yang sedikit tadi pasti akan mengikuti ajakan temannya 

yang mengajak untuk shalat tadi, karna malu juga kan melihat 

teman shalat sedangkan dirinya tidak shalat, namun jika lebih 

banyak yang mengajak untuk tidak shalat ya tentu mereka pun ikut 

juga untuk tidak shalat, dan ada juga faktor dari guru-guru, 

terutama guru keagamaan, tidak henti-hentinya mengajak untuk 

shalat berjamaah. 

Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

Kalau untuk faktor pendukungnya, alhamdulillah sebenarnya 

didukung oleh semuanya, baik itu dari kepala sekolah yang sangat 

mendukung kegiatan keagamaan, dari guru-guru dan juga orang 

tua. Dan juga fasilitas yang juga mendukung dalam implementasi 

progam shalat zuhur berjamaah ini, kesadaran siswa untuk 

melaksanakan shalat tanpa paksaan itu juga termasuk pada faktor 

pendukung, namun tanpa adanya kesadaran ini dapat menjadi 

faktor penghambat dari implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

sekolah, faktor penghambat lainnya ya untuk pembinaan shalat ini 

hanya dilakukan oleh guru-guru keagamaan saja di sebagian 

pandangan guru yang artinya  keagamaan ini hanya untuk guru 

keagamaan saja sedangkan sebenarnya guru-guru lainnya harus 

terlibat dalam pembinaannya dan menjadi tanggung jawab 

bersama. Yang selanjutnya faktor tempat mau dilakukan dimesjid 



 
 

 

ataupun di aula sekolah tetap saja anak tersebut yang tidak 

mengikuti shalat berjamaah. Dan juga penghambatnya dari anak itu 

sendiri, kurangnya kesadaran untuk melaksanakan shalat padahal 

shalat itukan merupakan tiang agama, merupakan rukun islam yang 

wajib kita laksanakan. 

Peneliti Apa upaya ibu dalam dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu 

Yenimar 

Kalau hanya guru ISMUBA yang mengatasi itu tidak bisa, 

kurangya kerjasama dari guru-guru semua, ya seharusnya 

diubahnya minset nya dirubah  oleh guru-guru, bahwasanya anak-

anak itu tanggung jawab kita bersama insyaainsyaallah hamtan 

yang dihadapi pasti akan terlewati, namun untuk mengubah minset 

itu tidaklah gampang. Bahwasanya guru-guru tersebut masih 

berfikir untuk tugas itu hanya dilakukan oleh guru-guru 

keagamaan, kalau hanya masih itu minsetnya ya susah. Ada sih 

dukungan dari guru-guru hanya saja tidak semua dan juga tidak 

konsisten, kalau hanya dilakukan satu dua hari kan percuma saja 

kalau besoknya sudah tidak dilaksanakan lagi. 

Penelitian Apakah ada evaluasi pada implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter 

religius siswa? 

Ibu 

Yenimar 

Untuk evaluasi setiap minggu kami evaluasi, kalau ada perubahan 

kita jalankan namun kalau masih tetap begitu saja kita evaluasi 

kembali bagaimana agar terjadi perubahan kepada anak dalam 

pelaksanaan  keagamaan tersebut, dan kalaupun sudah ada 

perubahan kita akan tinggkatkan lagi. 

 

  



 
 

 

Responden 2 

 

Informan : Ibu Rina Susianti. S.Ag. ( Guru Pendidikan Agama Islam) 

Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2023 

Pukul   :  14.30 – 15.30 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Peneliti  Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh bu 

Ibu Rina Waalaikumusallam warahmatullahi wabarakatuh  

Peneliti  Maaf ya bu sebelumnya, seperti yang sudah maya sampaikan 

melalui whatsapp kemarin bahwasanya maya ingin melakukan 

wawancara kepada ibu mengenai materi skripsi saya bu tentang 

shalat zuhur berjamaah 

Ibu Rina Oh iya maya, langsung saja tidak apa apa. 

Peneliti  Baik bu, Sebelumnya apakah ibu terlibat dalam implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Rina Iyah jelas ibu terlibat 

Peneliti  Baik bu, selanjutanya apa yang melatarbelakangi terlaksananya 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu Rina Yang melatarbelakangi tentunya itu suatu kewajiban yah, dengan 

memastikan siswa kita itu terbiasa melaksanakan shalat zuhur 

berjamaah, dan apalagi anak inikan ramai kalau tidak  

dikoordinator pasti ada yang melaksanakan ada yang tidak jadi kita 

sebagai guru wajib untuk memastikan anak kita shalat. Jadi ya lebih 

simplenya yang melatarbelakangi itu ya kewajiban itu. 

Peneliti Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap implementasi  shalat 

zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Rina Yang bertanggung jawab tentunya seluruh guru yah, kita 

bertanggungjawab sebagai gantinya orang tua siswa di rumah. 

Seluruh guru terlibat tetapi ada beberapa guru yang dipercayakan 

untuk mengokoordinator/pembinanya ya, yaitu seperti guru-guru 

keagamaan/ ISMUBA, nah mereka itu wajib membina dan 

mengatur anak-anak kita untuk memastikan mereka shalat 

berjamaah, wali-wali kelas juga terlibat dan seluruh guru yang ada 

di sekolah ini 

Peneliti Apa tujuan implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan? 

Ibu Rina Tujuannya tentu untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan siswa 

kita kepada Allah SWT. Karna shalat ini merupakan kewajiban 

yah, merupakan rukun Islam, jadi jika anak kita ada kekeliruannya 

kita bina mereka, kesalahannya, baik itu dalam pelaksanaan shalat 

berjamaah maupun kegiatan lainnya agar menjadi insan yang baik 

dan beriman 

Peneliti Kapan waktu atau hari apa saja implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilakukan? 



 
 

 

Ibu Rina Kalau untuk waktu shalat berjamaah itu hanya dilakukan saat zuhur 

saja ya, karna saat ashar siswa itu sudah pulang tetapi ada juga 

yang melaksanakan shalat juga di mushallah sekolah tapi dilakukan 

sendiri-sendiri ya bukan berjamaah seperti shalat zuhur tadi. Shalat 

dhuha juga dilakukan di sekolah ini. Dan untuk hari dilaksanakan 

pada hari senin sampai kamis, karenakan kalau jum‟at kan yang 

laki-laki shalat jum‟at di mesjid, dan yang perempuan 

melaksanakan shalat di mushalah sekolah. 

Peneliti Bagaimana proses atau gambaran implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Rina Prosesnya dimulai dari wakil kepala sekolah bidang ISMUBA 

membentuk pembina, kemudian pembina ini memastikan 

pelaksana-pelaksananya, dengan ditentukan siapa yang menjadi 

imam, siapa yang menjadi muazin, dan siapa pelaksana yang 

membentangkan tikar, nah kemudian anak-anak dibina untuk 

mengambil wudhu terlebih dahulu kemudian dibina lagi untuk 

melaksanakan shalat di aula bagi pelaksananya yang bertugas shalat 

di aula, dan untuk yang tidak bertugas di aula melaksanakan shalat 

di kelas masing-masing dengan dibina oleh setiap wali kelas. Nah 

ini ada perbedaankan sistemnya saat maya ppl disini, kenapa tidak 

semuanya lagi shalat di aula? Karna untuk mengatur 1000 siswa. 

Menyuruh mereka melaksanakan shalat berjamaah terkadang masih 

ada saja yang berlarian, yang sembunyi, berbohong telah 

malaksanakan shalat padahal belum, sedangkan yang menjadi 

pembina  shalat zuhur berjamaah ini hanya sedikit, hanya guru-guru 

ISMUBA saja, tentu sangat tidak efektif pelaksanaanya. Nah 

karena itu dilakukanlah evaluasi tentang  ini dan diubah sistemnya 

tidak lagi semua shalat di aula melainkan sebagian di aula dan 

sebagian lagi di kelas dengan di pantau oleh wali-wali kelas yang 

tentunya ini sangat membantu guru-guru ISMUBA. 

Peneliti Menurut ibu apakah implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat membentuk karakter religus 

pada siswa? 

Ibu Rina Otomatis iya lah karenakan shalat ini juga tiang agama, untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. nah dengan  shalat berjamaah 

ini nantinya semoga anak tersebut menjadi anak yang benar. 

Karakter yang tertanam pada siswa melalui perogram shalat zuhur 

berjamaah ini antarnya itu kedisiplinan ya, contohnya saat azan 

sudah berkumandang, diharapkan siswa menghentikan kegiatannya 

dan langung mengambil tindakan untuk melaksanakan shalat, itu 

disiplin ya, disiplin waktu, kemudian tanggungjawab, 

tanggungjawab kita sebaai umat muslim ya beribadah, dan juga 

kebersamaan agar saling menghormati satu sama lainnya ya, 

mengajak teman-teman untuk melaksanakan shalat  

Peneliti Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam 

membentuk karakter religis siswa? 



 
 

 

Ibu Rina Okee, untuk faktor ya, ada faktor dari keluarga juga sih ya, 

otomatis mereka juga senangkan melihat anaknya rajin 

melaksanakan shalat dirumah karna sudah terbiasa shalat di sekolah 

dengan berjamaah, dan juga kami para wali kelas mengirim bukti 

bahwasanya anak mereka ikut dalam pelaksanaan shalat berjamaah, 

nah mereka senang melihatnya. Ya adalah kerjsama antara orang 

tua dan juga guru-guru, ada juga faktor lingkungan yah, ada anak tu 

yang rajin mengajak kawannya untuk shalat berjamaah ya 

terkadang anak yang malas tu mau, tapi ada juga yang karena 

temannya malas dia pun ikut pula malaskan, ha jadi faktor 

lingkungan ini sangat berpengaruh juga ya dalam pembentukan 

karakter anak 

Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Rina Kalau faktor pendukung ya fasilitas alhamdulillah memadai ya, dari 

tempat shalat, sajadah, tempa berwudhu, nah kalau faktor 

penghambatnya itu ada di jam yah, karena kan guru-guru harus 

shalat juga, nah karna kita mengawasi anak-anak jadi kita terlambat 

shalat, dan ada juga guru yang tak ingin terhambat shalatnya 

akhirnya anak tak terpantau, ya kalau hanya 5 guru kegamaan yang 

mengawasi 1000 anak ya itukan hal mustahil sebenarnya yah. Nah 

kalau guru ikut shalat berjamaah bersama siswa dikelas terkadang 

ada beberapa guru yah yang kurang percayalah sama murid untuk 

jadi imam yah. Nah mungkin itu sih faktor penghambatnya. 

Peneliti Apa upaya ibu dalam dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu Rina Ya biasanya melakukan arahan, pembinaan kepada guru-guru untuk 

mengingatkan bahwa ini kewajiban kita, kita sebagai orang tua di 

sekolah memiliki kewajiban untuk menuntun anak melaksanakan 

shalat seperti itu juga yang dilakukan orang tua mereka dirumah. 

Kepala sekolah, wakil ISMUBA kita juga mengingatkan kepada 

guru-guru semuanya jika tidak ada partisipasi yang baik untuk hal 

ini tentu tidak bisa terlaksana dengan baik pula. Maka dari itu 

dimohon untuk keterlibatannya guru-guru semuanya terutama yang 

wali-wali kelas. 

Penelitian Apakah ada evaluasi pada implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter 

religius siswa? 

Ibu Rina  Untuk evaluasinya yah perlu diadakan lagi pendekatan untuk anak-

anak ini, tentang kewajiban shalat itu, dan juga tentang kewajiban 

melaksanakan shalat berjamaah terutama kepada laki-laki yah, 

karna masih banyak siswa juga yang menyepelekan mengenai 

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah ini. Sehingga diharapkan 

dengan adanya  shalat zuhur berjamaah ini siswa mampu 

melaksanakan shalat 5 waktu itu dengan kelapangan hatinya, karna 

keterbiasaan, bukan karna paksaan. 



 
 

 

Responden 3 

Informan : Ibu Novriyani Yulita, S.Pd.I   ( Guru Bahasa Arab) 

Hari/tanggal : Jum‟at, 26 Mei 2023 

Pukul   :  09.10 – 10.00 WIB 

Tempat : Majelis Guru SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Peneliti  Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh bu 

Ibu Novri Waalaikumusallam warahmatullahi wabarakatuh  

Peneliti  Maaf ya bu sebelumnya, seperti yang sudah maya sampaikan 

melalui whatsapp kemarin bahwasanya maya ingin melakukan 

wawancara kepada ibu mengenai materi skripsi saya bu tentang 

shalat zuhur berjamaah 

Ibu Novri Oh iya maya, langsung saja tidak apa apa. 

Peneliti  Baik bu, Sebelumnya apakah ibu terlibat dalam implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Novri Iyah alhamdulillah ibu terlibat 

Peneliti  Baik bu, selanjutanya apa yang melatarbelakangi terlaksananya 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu Novri Yang melatarbelakanginya yang pertama tau tentang shalat 

berjamaah, supaya anak-anak itu tau dan bisa untuk menjadi imam, 

makmum, muazin, dan terutama taulah tentang shalat berjamaah. 

Peneliti Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap implementasi  shalat 

zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Novri Yang bertanggung jawab itu ada waka bagian ISMUBA dan dalam 

ismuba itu beberapa pembina ibadah, yaitu guru-guru keagamaan. 

Nah karna sekarangnya anaknya melebihi yah ada 1000 anak jadi 

dibagi kepada wali kelas, jadi anak anak shalatnya di dalam kelas, 

dan sebagian ada di aula ya seperti biasa. 

Peneliti Apa tujuan implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan? 

Ibu Novri Tujuannya itu pertama suapa anak tau tentang shalat, mengetahui 

apa saja rukun shalat ya tentunya, terutama tentang shalat zuhur 

berjamaah. Karena kan saat shalat berjamaah ini anak-anak akan 

bergantian menjadi imam. Azan, iqamat, jadi mereka terlibatlah. 

Peneliti Kapan waktu atau hari apa saja implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilakukan? 

Ibu Novri Kalau untuk waktu kita kan disini fullday yah dari hari senin 

sampai jumat, dan pelaksanaanya dari senin sampai kamis, 

karenakan kalau shalat jum‟at yang laki-lakinya shalat di mesjid 

yah bukan di sekolah 

Peneliti Bagaimana proses atau gambaran implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Novri Prosesnya yang pertama setiap hari itu anak-anak ada jadwalnya 

untuk bergantian menjadi imam, muazin yah, setelah bel terakhir 



 
 

 

istirahat yah anak anak akan dikumpulkan di aula untuk piket 

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah di aula ya, dan untuk yang 

dikelas mereka shalat dikelas dengan dipantau oleh wali kelas, 

tetapi sebelum shalat dilaksanakan anak-anak di persilahkan untuk 

mengambil air wudhu dulu kemudian bersiap untuk shalat zuhur 

berjamaah. Dan biasanya ada itu kultum terlebih dahulu sebelum 

shalat zuhur, kemudian yang sebagai pelaksana membentangkan 

sajadah di aula yah, dan setelah selesai shalat anak-anak berdoa, 

kemudian membereskan kembali sajadah yang telah dipakai. 

Peneliti Menurut ibu apakah implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat membentuk karakter religus 

pada siswa? 

Ibu Novri Kalau untuk karakter religius tentu ada, yaitu seperti disiplin, 

disiplin disini seperti melaksanakan shalat dengan tepat waktu, saat 

azan berkumandang dipastikan siswa siap untuk melaksanakan 

shalat berjamaah, kemudian melatih kepemimpinan yah untuk 

menjadi imam, muazin. 

Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Ibu Novri Kalau faktor pendukung ya fasilitas alhamdulillah memadai ya, 

juga dukungan dari wali kelas alhamdulillah lah yah, namun ada 

juga ya yang masih belum melaksanakan sesuai perintah ya, tapi 

tidak semua yah namun ada, dan itu juga bisa sih menjadi salah 

satu faktor penghabat. 

Peneliti Apa upaya ibu dalam dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Ibu Novri Ya biasanya melakukan arahan, pembinaan kepada guru-guru 

untuk mengingatkan bahwa ini kewajiban kita, kita sebagai orang 

tua di sekolah memiliki kewajiban untuk menuntun anak 

melaksanakan shalat seperti itu juga yang dilakukan orang tua 

mereka dirumah. Kepala sekolah, wakil ISMUBA kita juga 

mengingatkan kepada guru-guru semuanya jika tidak ada 

partisipasi yang baik untuk hal ini tentu tidak bisa terlaksana 

dengan baik pula. Maka dari itu dimohon untuk keterlibatannya 

guru-guru semuanya terutama yang wali-wali kelas. 

Penelitian Apakah ada evaluasi pada implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter 

religius siswa? 

Ibu Novri  Yah semoga siswa-siswa SMK Muhammadiyah ini tau yah tentang 

agama terutama tentang pelaksanaan shalat zuhur berjamaah, agar 

nantinya saat mereka sudah lulus pun membekas gitu di hati 

mereka untuk terus melaksanakan shalat zuhur berjamaah, dan 

semoga bukan shalat zuhur saja yang menjadi terbiasa berjamaah 

ya tetapi shalat 5 waktu yang lainnya juga. 

 



 
 

 

Responden 4 

Informan : Muhammad Yasir (Siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru) 

Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2023 

Pukul   :  09.30 – 10.30 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Peneliti  Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh bu 

Siswa Waalaikumusallam warahmatullahi wabarakatuh  

Peneliti  Apakah anda mengikuti implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Ya tentu saya mengikutinya. 

Peneliti  Bagaimana perasaan anda mengikuti  sgalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Saya merasa senang mengikutinya, dikarenakan saya melakukan 

amal ibadah ayang ada disekolah serta mengajak teman saya untuk 

melaksanakan ibadah juga 

Peneliti Bagaimana kesan anda pada saat implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Pelaksanaan shalat zuhur berjamaah sekarang sudah berbeda 

dengan kemarin bu, kalau kemarin semua shalat di aula tetapi 

sekarang tidak semua. Yang pertama saat bunyi bel pada jam 12.10 

seluruh siswa di arahkan untuk berwudu kemudian nanti setelah 

tiba waktunya akan ada adzan berkumandang dari siswa, nah adzan 

itu dilakukan bergilir setiap harinya ataupun bergantian kepada 

siswa lainnya sesuai jadwalnya dan sebagai petugas diarahkan ke 

aula dan ada juga yang di kelas baik itu sebagai imam, muadzin, 

pembentangan sajadah. Nah, kemudia mereka melaksanakan sholat 

zuhur berjamaah.  

Peneliti Menurut anda apakah implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter 

religius pada diri anda karakter religius yang seperti apa ? 

Siswa Tentu, dengan adanya  sholat zuhur berjamaah di SMK ini saya bisa 

lebih tertib lagi untuk melaksanakan sholat tepat pada waktunya, 

karena terkadang saat saya sholat di rumah saya sering menundah-

nunda sholat zuhur 

Peneliti Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk 

karakter religius? 

Siswa Faktor yang pertama yaitu dari orangtua, orangtua lebih 

menegaskan dalam hal sholat, faktor yang kedua yaitu lingkungan 

terutama di sekolah yaitu dukungan dari guru-guru sebagai pembina 

pelaksanaan  sholat zuhur bejamaah dan juga dukungan dari teman-

teman seperti ajakan untuk melakukan sholat zuhur berjamaah, yah 

meskipun ada juga teman yang tidak mau sholat berjamaah 

Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi  



 
 

 

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Faktor pendukung untuk fasilitas sudah lumayan baik, baik itu dari 

tempat berwudhu tempat beribadah seprti aula yang besar dan 

sekarang dipergunakan kelas, dan di kelas juga menggunkan 

sajadah yang kami beli untuk satu kelas, ya mungkin dari saya sih 

bu faktor pendukungnya fasilitasnya. Kalau untuk faktor 

penghambatnya mungkin saat guru tidak ada yang mengawasi kami 

ya bu jadinya kami kadang tidak melaksanakan shalat, ya kurang 

pengawasan dari guru sih bu, dan juga kesadaran dari kami-kami bu 

untuk melaksanakan shalat berjamaah tanpa disuruh-suruh. 

Peneliti Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Siswa Ya jadinya inisiatif kami bu untuk melaksanakan shalat berjamaah 

di kelas bagi siapa yang mau saja bu. 

Peneliti Apa manfaat mengikuti implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru meurut anda? 

Siswa Manfaatnya untuk saya pribadi yaitu bisa melaksanakan sholat 

lebih tepat waktu dan juga dilaksanakan dengan berjamaah dan juga 

saya lebih senang karena bisa melaksanakan sholat zuhur 

berjamaah bersama teman-teman saya tidak seperti dirumah saya 

melaksanakannya sendiri 

Peneliti Bagaimana kesan anda pada saat implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Kesan saya ketika ada  sholat berjamaah ini, saya sedikit terpaksa 

karena harus sholat beramai-ramai di bawah, akan tetapi semakin 

lama saya menjadi terbiasa saat adzan berkumandang saya 

kangsung bergegas untuk melaksanakan sholat zuhur berjamaah. 

Dan pesan saya kepada guru pembina dan juga para wali kelas agar 

lebih ditingkatkan lagi pembinaanya kepada siswa agar tidak 

terdapat siswa-siswi yang tidak mau melaksanakan sholat juhur 

berjamaah 

 

  



 
 

 

Informan 5 

Informan : Nisa  (Siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru) 

Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2023 

Pukul   :  10.40 – 11.30 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Peneliti  Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh bu 

Siswa Waalaikumusallam warahmatullahi wabarakatuh  

Peneliti  Apakah anda mengikuti implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Ya bu saya ikut melaksanakan sholat zuhur berjamaah di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Peneliti Bagaimana kesan anda pada saat implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Senang sih bu, karena melaksanakannya bersama teman-teman juga 

Peneliti Menurut anda apakah implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk karakter 

religius pada diri anda karakter religius yang seperti apa ? 

Siswa Untuk prosesnya saat berl berkumandang seluruh siswa bergegas 

untuk mengambil wudhu dan yang sebagai pelaksana seperti imam, 

muadzin, serta yang membentangkan sajadah segera 

mempersiapkannya di aula. Kemudian setelah siswa selesai 

berwudhu kami melaksanakan sholat juhur berjamaah baik itu yang 

di aula maupun di ruang kelas, yang di aula di bina oleh guru-guru 

keagamaan, dan yang di ruang kelas di bina oleh wali kelas, 

kemudian setelah melaksanakan sholat siswa yang tadi sebagai 

pelaksana menggulung kembali sajadah yang sudah di pakai. Dan 

siswa yang lainnya kembali kepada kegiatan masing-masing 

Peneliti Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam membentuk 

karakter religius? 

Siswa Kalau menurut saya, pasti dapat membentuk karakter religius yakni 

menjadi siswa yang disiplin yang artinya disiplin dalam waktu 

sholat. 

Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi  

shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Untuk faktor pendukung nya bu, itu paling utama dorongan dari diri 

sendiri, dari orang tua, guru, dan juga teman-teman, dan untuk 

faktor penghambatnya yaitu lebih kepada fasilitasnya seperti air 

untuk berwudhu yang terkadang sering habis 

Peneliti Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi pada 

implementasi  shalat zuhur berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru? 

Siswa Biasanya saya bu kalau air di kamar mandi habis, saya mengambil 

wudhu dengan air minum saya. 



 
 

 

Peneliti Apa manfaat mengikuti implementasi  shalat zuhur berjamaah di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru meurut anda? 

Siswa Manfaatnya itu bu, saya lebih terbiasa dengan sholat berjamaah 

dengan tepat waktu, mengajak teman-teman kepada kebaikan 

seperti mengajak sholat berjamaah kalau ada teman yang bermalas-

malasan  

Peneliti Bagaimana kesan anda pada saat implementasi  shalat zuhur 

berjamaah di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

Siswa Kesan saya bu awalnya sedikit terpaksa dan masih malas, karena 

harus naik turun tangga ke bawah untuk sholat berjamaah dan juga 

karena sebelumnya saya belom terbiasa sholat berjamaah, akan 

tetapi semakin terbiasa dengan adanya  ini membuat saya lebih rajin 

sholat berjamaah dan tepat waktu dalam sholat zuhur berjamaah 
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